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Abstrak 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) menghadapi dampak dari kejadian pandemi 

Covid-19 yang terjadi kurun waktu 2023-2022. Diberlakukannya pembatasan mobilitas serta 

terjadinya penurunan daya beli masyarakat menjadi salah satu tantangan bahkan hambatan 

pelaku UMKM dalam menjalankan kegiatan usahanya. Salah satu peluang pelaku UMKM 

untuk bertahan di masa pendemi saat itu adalah dengan cara memaksimalkan penjualan Online. 

Sampai saat ini metode penjualan online menjadi cara alternatif yang mendorong 

berkembangnya UMKM. Akan tetapi tidak banyak pelaku UMKM yang sudah paham dengan 

metode penjualan Online ini. Oleh karena itu, perlu adanya usaha pemberdayaan masyarakat 

pelaku UMKM untuk memanfaatkan pasar online atau cara lain yang bisa melatih pelaku 

UMKM dalam membranding hasil produksinya menjadi produk unggulan. Dengan cara 

memanfaatkan dan mengelola media digital yang baik, diharapkan dapat menarik minat 

masyarakat untuk membeli produk-produk UMKM. Media digital yang bisa dimanfaatkan 

yaitu Facebook, Instagram, Youtube, WhatsApp, dan penyedia jasa pengantaran makanan 

GrabFood/Go-Food atau media lainnya. Para pengusaha juga bisa membangun brand awarness 

melalui metode offline yaitu dengan cara pengembangan dan inovasi pemasaran seperti 

promosi dengan membuat dan membagikan brosur, membuat daftar menu yang menarik atau 

membuat pricetag. Metode pendekatan yang digunakan dalam Praktik Kerja Lapangan kali ini 

yaitu dalam bentuk pandampingan tentang pengembangan inovasi usaha UMKM dengan 

metode observasi turun langsung ke lapangan. Kegiatan pendampingan UMKM ini 

dilaksanakan di lokasi Toko Barokah Snack dan Jajanan Pasar. Proses kegiatan Pendampingan 

UMKM dengan cara observasi dan wawancara kepada pelalu usaha agar bisa melihat dan 

mengetahui situasi usahanya saat ini pasca pandemi covid-19, penulis melakukan 

pendampingan dengan memberikan pemahan tentang pentingnya membangun branding yang 

tepat melalui inovasi-inovasi pemasaran yang sesuai dengan perkembangan jaman. Selain itu 

penulis melakukan pendampingan cara publikasi dan promosi produk serta membuat pricetag 

sebagai upaya melakukan brand awarness untuk Barokah Snack dan Jajanan Pasar.  

 

Kata Kunci: UMKM, Inovasi, Branding, Pemberdayaan, Brand Awarness. 

 

Abstract 

Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) are facing the impact of the Covid-19 

pandemic that occurred in the period 2023-2022. The imposition of mobility restrictions and 

the decline in people's purchasing power are one of the challenges and even obstacles for 

MSME actors in carrying out their business activities. One of the opportunities for MSME 

players to survive the pandemic at that time was to maximize online sales. Until now, the online 
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sales method has become an alternative way that encourages the development of MSMEs. 

However, not many MSME players are familiar with this online sales method. Therefore, it is 

necessary to empower MSME actors to utilize the online market or other ways that can train 

MSME actors in branding their products into superior products. By utilizing and managing 

digital media well, it is hoped that it can attract public interest in buying MSME products. 

Digital media that can be utilized are Facebook, Instagram, Youtube, WhatsApp, and 

GrabFood/Go-Food food delivery service providers or other media. Entrepreneurs can also 

build brand awareness through offline methods, namely by developing and innovating 

marketing such as promotions by making and distributing brochures, making attractive menu 

lists or making pricetags. The approach method used in this Field Work Practice is in the form 

of mentoring on the development of MSME business innovation with a direct observation 

method to the field. This MSME assistance activity is carried out at the location of the Barokah 

Snack and Snack Market Shop. The process of MSME assistance activities by observing and 

interviewing business owners so that they can see and know the current situation of their 

business after the co-19 pandemic, the authors provide assistance by providing understanding 

of the importance of building the right branding through marketing innovations that are in 

accordance with the times. In addition, the author provides assistance in how to publish and 

promote products and make pricetags as an effort to create brand awareness for Barokah 

Snack and Market Snacks. 

 

Keywords: MSMEs, Innovation, Branding, Empowerment, Brand Awarness. 

 

PENDAHULUAN 

Rendahnya kualitas Sumber Daya Manusia, kemiskinan dan ketidakmerataan kondisi 

ekonomi adalah permasalahan utama yang terjadi di negara-negara berkembang, termasuk 

Indonesia (Pangiuk, 2018). Kurangnya usaha peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang kurang terampil mengakibatkan banyaknya pekerja yang tidak terlatih sehingga 

berdampak pada tingkat produktivitas tenaga kerja di Indonesia yang masih rendah 

(Rahmadani & Subroto, 2022). Produktivitas Yang dimaksud adalah tingkat produksi yang 

dapat dihasilkan seorang pekerja dalam periode tertentu, biasanya dihitung dalam jangka waktu 

satu tahun (Muda & Arfan, 2016)(Mahendra, 2016). Apabila dibandingkan dengan hasil 

produksi tenaga kerja di negara maju maka tingkat produktivitas tenaga kerja di negara 

berkembang tergolong masih sangat rendah (Djunaidi & Alfitri, 2022)(Purba, 

2020)(Octavianingrum, 2015).  

Isu ekonomi dan lapangan pekerjaan merupakan persoalan yang menjadi perhatian 

utama pemerintah dewasa ini (Soleh, 2017)(Indika & Marliza, 2019)(Suhandi et al., 

2021)(Rizal & Mukaromah, 2021). Salah satu usaha pemerintah dalam menyelesaikan 

persoalan-persoalan tersebut ialah dengan cara meningkatkan kualitas Usaha Mikro Kecil dan 

Menegah (UMKM) yang sudah ada serta mendorong terciptanya lapangan usaha baru dengan 

tumbuhnya UMKM baru. Dalam Rencana Strategis (Ren-Stra) yang disusun Kementerian 

Koperasi dan UMKM tahun 2015- 2019 disampaikan bahwa pemberdayaan Koperasi dan 

UMKM merupakan mandat Undang-Undang, salah satunya yaitu UU. No. 20 tahun 2008 

tentang Usaha Mikro Kecil dan Menengah, bahwa peningkatan kualitas dan mutu UMKM 

merupakan salah satu tujuan dari pembangunan perekonomian Indonesia yang diproyeksikan 

mampu untuk mewujudkan dan meningkatkan pemerataan pendapatan serta menciptakan 

lapangan pekerjaan baru (Weya et al., 2020)(Murti & Wiyaka, 2021). Menurut Indika (2019) 
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Usaha Mikro Kecil dan Menengah bisa menjadi salah satu alternatif penyelesaian persoalan 

kemiskinan di Indonesia. Pengelolaan UMKM yang baik bisa memberikan kontribusi yang 

maksimal dalam usaha penyerapan tenaga kerja, yaitu lebih dari 99,45% pekerja yang 

diharapkan bisa menyelesaikan persoalan kemiskinan. UMKM dipandang mampu memberikan 

kontribusi penting dalam usaha pembangunan ekonomi nasional. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan Saputro, dkk. (2010:140-145) disampaikan bahwa Usaha Kecil dan Menengah 

(UKM) di Indonesia sudah bisa memberikan banyak sumbangsih terhadap PDB (Produk 

Domestik Bruto) nasional, yaitu sebesar 55.56% menurut data Biro Perencanaan Kementerian 

Negara Koperasi dan UKM Republik Indonesia, pada tahun 2008 (Husain, 2015).  

Salah satu peran sentral Usaha Mikro Kecil dan Menengah dalam pembangunan 

ekonomi nasional yaitu sebagai wadah penyerapan tenaga kerja melalui kegiatan usaha yang 

produktif dan tempat untuk mengasah potensi atau keterampilan yang dimiliki tenaga kerja 

(Jefri & Ibrohim, 2021)(Nurhayati, 2015). Dengan munculnya UMKM-UMKM baru, 

diharapkan bisa memaksimalkan peran secara optimal dalam upaya mengurangsi dan 

menghilangka pengangguran di Indonesia yang jumlahnya cenderung meningkat setiap 

tahunnya seiring dengan munculnya angkatan kerja baru (Siagian & Cahyono, 2021). Hal 

tersebut tentu tidak mudah, hampir seluruh UMKM di Indonesia terkena dampak pademi 

Covid-19 yang tejadi kurung waktu tahun 2020 sampai 2022 walau saat ini secara perlahan  

sudah mulai pulih kembali (Praptika & Yusuf, 2023). Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

merupakan salah satu soko guru perekonomian nasional disamping koperasi, yang artinya 

menjadi pelaku penting dalam pembangunan perkenomian di Indonesia saat ini (Nuraini et al., 

2016). Untuk itu UMKM pantas mendapatkan perhatian dan dukungan dari pemerintah agar 

bisa semakin pulih dan berkembang dan kedepan bisa bertahan dalam menghadapi tantangan-

tantangan perekonomian baik tantangan dari nasional maupun internasional (Murwaji & 

Robby, 2017)(Asmara et al., 2020).  

Pemerintahan kabupaten sleman menaruh perhatian yang serius terhadap 

perkembangan dan ketahanan UMKM yang ada di Kabupaten Sleman. Hal tersebut bisa dinilai 

dari beberapa hal utama, yaitu; Pertama, regulasi atau dasar hukum. Sebagai wujud langkah 

serius pemerintah Kabupaten Sleman dalam usaha memberdayakan Koperasi serta Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah, pada tahun 2016  dibuat peraturan Bupati nomor 89 yang 

mengatur tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Fungsi, serta Tata Kerja Dinas Koperasi, 

Usaha Kecil dan Menengah. Melalui Peraturan Bupati (Perbub) nomor 89 tahun 2016 

pemerintah Kabupaten Sleman memiliki dasar hukum yang baku dan lebih bersifat praktis 

dalam usaha pengembangan Koperasi serta pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah. 

Kedua adalah Tata Organisasi. Peraturan Bupati Sleman nomor 89 tahun 2016 berdampak pada 

tata organisasi pemerintahan Kabupaten Sleman yang lebih akomodatif terhadap kebutuhan 

Koperasi maupun Usaha Mikro Kecil dan Menengah. Kondisi Perkoperasian pada periode 

2019-2022 mengalami naik-turun yang cukup signifikan. Walaupun ada tren penurunan jumlah 

pekerja dan manajer (pengelola) Koperasi akan tetapi volume bidang usaha mengalami 

peningkatan. Berdasarkan data sebaran daerah UMKM Kabupaten Sleman periode 2019-2020, 

Kapanewon Kalasan mengalami penambahan jumlah UMKM terbanyak yaitu  dari 4118 ke 

6664 UMKM dan pada kurun waktu 2021 hingga 2022 kapanewon Depok bertambah dari 9155 

UMKM menjadi 9246 pada tahun 2022. 
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Setelah mengamati dan mempelajari peran penting UMKM dalam usaha pembangunan 

ekonomi masyarakat yaitu sebagai penyedia lapangan pekerjaan maupun perannya dalam 

peningkatan kualitas dan produktivitas tenaga kerja serta kontribusi terhadap pendapatan 

daerah, menjadikan UMKM sebagai mitra strategis pemerintah dalam usaha pembangunan 

ekonomi sudahlah tepat. Kegiatan praktik kerja lapangan yang dilakukan sebagai upaya untuk 

membranding Toko Barokah Snack dan Jajanan Pasar serta membantu usaha pemerintah dalam 

rangka pengembangan dan pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah diharapkan bisa 

menghasilkan luaran yang baik. Kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan dalam pengembangan 

serta pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah ini berupa kegiatan pemberian 

peralatan serta pemahaman yang mendorong adanya inovasi dalam membranding toko 

tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Proses pelaksanaan kegiatan “Pendampingan Dan Pengembangan Inovasi Usaha Mikro 

Kecil Dan Menengah (UMKM) Toko Barokah Snack dan Jajanan Pasar Sariharjo, Sleman” ini 

dilaksanakan melalui beberapa kegiatan, sebagai berikut: 

1. Tahap Survey Lokasi 

Tujuan dilakukan survey lokasi ialah untuk mengetahui suasana serta jumlah tenaga 

kerja yang bekerja di Toko tersebut untuk bisa memetakan kemungkinan bisa bergabung dan 

menjadi peserta kegiatan pendampingan UMKM yang dilaksanakan di Barokah Snack dan 

Jajanan Pasar. Selain survey lokasi penulis juga melakukan assesment dan dilanjutkan dengan 

pembahasan kesepakatan dengan pihak yang mempunyai toko tersebut untuk menentukan 

waktu, serta menyampaikan program kegiatan apa saja yang akan dilaksanakan selama proses 

pendampingan. 

2. Tahap Pendampingan 

Kegiatan ini dilakukan di Toko dengan mengamati proses penjual produk dari mulai 

awal toko dibuka, konsep pelayanan yaang dilakukan kepada pelanggan serta proses pemasaran 

yang dilakukan. Dalam proses melayani konsumen, penjual yang terdiri dari suami istri dan 

dibantu oleh seorang pekerja lain. Kegiatan operasional toko dimulai dari jam 05.00 WIB 

sampai jam 10.00 WIB, kegiatan pendampingan dilaksanakan disela-sela waktu tersebut.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pendampingan berupa diskusi untuk memberikan pemahaman tentang inovasi 

pemasaran dilakukan disela-sela penjual melayani pelanggang, penulis mengambil waktu 

setelah jam 08.00 WIB dikarenakan saat itu kondisi toko relatif sepi. Penulis juga menawarkan 

untuk membuatkan pricetag atau label harga, hal itu untuk meminimalisir dan mengantisipasi 

terjadinya kekecewaan pelanggan karena merasa harganya kurang sesuai dengan kemampuan 

saat melakukan proses pembayaran dikarenakan tidak mengetahui harga barang sejak awal. 

Selama proses diskusi tentang inovasi pemasaran produk pihak penjual menunjukkan antusias 

yang tinggi. Hal tersebut berangkat dari kondisi toko yang sepi setelah jam delapan pagi 

padahal dagangan masih tersedia, sehingga penjual ingin mengubah keadaan tersebut dengan 

cara melakukan inovasi-inovasi pemasaran.  

Selama proses pendampingan, saat kondisi operasional toko ramai oleh pelanggan, 

penulis juga membantu melakukan pelayanan kepada para pelanggang yang datang. Penulis 
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juga berdiskusi dengan para pelanggang untuk menjaring saran dan masukan untuk kebaikan 

toko. Ketika keadaan toko dalam kondisi relatif sepi, penulis kembali berdiskusi dengan 

penjual tentang inovasi pemasaran dan menunjukan beberpa platform digital yang bisa 

dimanfaatkan sebagai media promosi. Proses pendampingan secara intens penulis lakukan 

dalam dua kali kunjungan dan selebihnya sebatas kunjungan silaturahmi sekalian memantau 

proses jual beli dan perkembangan kondisi toko. 

Pricetag barang dagangan penulis berikan dalam bentuk jadi dan juga file desain 

sehingga bisa dicetak secara mandiri oleh penjual apabila diperlukan. Penerapan pricetag 

tersebut mengalami kendala berupa harga produk yang fluktuatif tergantung harga yang 

ditawarkan oleh pemasok produk. Walaupun demikian pihak penjual tetap berusaha menyiasati 

agar bisa terus diterapkan untuk meminimalisir terjadinya kekecewaan yang dialami oleh 

pelanggan.  

Dari pembahasan diatas, secara ringkas dapat diperoleh hasil kegiatan Pendampingan 

dan Pengembangan Inovasi UMKM Toko Barokah Snack dan Jajanan Pasar yang telah 

dilaksanakan secara langsung untuk mengamati dan menyelesaikan masalah yang ada sebagai 

berikut: 

1. Pemilik dan Pengelola Toko Barokah Snack dan Jajanan Pasar merasa terbantu dalam 

melayani pelanggang dengan adanya tambahan tenaga dari penulis. 

2. Pemilik dan Pengelola Toko merasa bertambah wawasan serta pengetahuan mengenai 

inovasi pemasaran produk dan brand awarness. 

3. Dengan adanya pricetag atau label harga calon pembeli bisa mengetahui harga produk sejak 

awal sehingga meminimalisir terjadinya kekecewaan pada diri pelanggang karena terjadi 

ketidaksesuaian harga barang dengan ekspektasi ketika dilakukan pembayaran produk. 

4. Muncul keinginan pada diri penjual untuk menambah metode penjualan dengan 

memanfaatkan platform-platform digital yang sekarang sudah mudah untuk diakses dan 

mudah untuk diajak jadi mitra. 

 

KESIMPULAN 

 Program kegiatan pendampingan dan pengembangan inovasi UMKM menjadi pilihan 

tepat sebagai upaya membantu para pelaku usaha untuk bertahan dan terus survive dalam 

menghadapi tantangan-tantangan usaha kedepan. Kegiatan pendampingan pelaku usaha ini 

memberikan kesempatan, terutama bagi UMKM untuk melakukan pengembangan inovasi dan 

kreativitas dalam kegiatan usaha yang dilakukannya (branding). Pendampingan dapat berupa 

pemahaman dan teknik melakukan promosi produk dengan memanfaatkan media digital atau 

melatih pelaku usaha tentang cara-cara membranding suatu produk biasa menjadi produk 

unggulan yang bisa dikenal dan diminati para pembeli atau konsumen. 
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